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ABSTRAK 

  

Perguruan Tinggi memiliki berbagai jenis data dan jumlah data-data tersebut setiap tahun akademik semakin 

bertambah karena proses kontinue kalender akademik. Dengan banyaknya data-data yang ada, seringkali terdapat 

informasi tersembunyi yang seharusnya diketahui oleh Pengelola bagi upaya pengembangan Perguruan Tinggi. 

Karena itu dibutuhkan teknologi informasi sebagai alat bantu pengolahan data yang dapat menghasilkan banyak 

informasi dalam waktu yang singkat. Hal ini penting untuk dilakukan karena melalui pengolahan data dapat diperoleh 

berbagai informasi penting berupa pengetahuan baru yang dapat membantu Pengelola dalam merumuskan berbagai 

strategi Perguruan Tinggi di masa depan. Untuk itu penelitian ini mengklasifikasikan kelulusan mahasiswa STMIK 

BMP (T.A. 2014-2015) dengan Algoritma Support Vector Machine sehingga menjadi hasilnya dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pertimbangan dalam perumusan kebijakan Pengelola dalam meningkatkan jumlah lulusan. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan eksperimen. Pengumpulan data dengan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Analisis menggunakan metode Data Mining dan hasilnya menunjukkan 

bahwa tingkat kelulusan mahasiswa cukup baik dengan 87,86% lulus tepat waktu dan 12,19% lulus terlambat. Juga 

diperoleh informasi bahwa tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa Jurusan SI lebih tinggi daripada Jurusan TI. 

Untuk itu Ketua Jurusan TI perlu memotivasi mahasiswa TI dalam proses perkuliahan. Penelitian selanjutnya dapat 

melakukan perbandingan dengan metode lain, membuat sistem prediksi kelulusan mengunakan data Indeks Prestasi 

(IP) per semester, dan melakukan perbandingan tingkat kelulusan per tahun akademik. 
 

Kata Kunci: Data Mining, Algoritma Support Vector Machine, Matlab. 

 

1. Pendahuluan 

Setiap Perguruan Tinggi saat ini dituntut 

untuk memiliki keunggulan bersaing dengan 

memanfaatkan seluruh sumber dayanya agar dapat 

menghasilkan sumber daya manusia generasi 

penerus pembangunan bangsa dan Negara yang 

kompeten dan profesional. 

Pada setiap Perguruan Tinggi terdapat 

berbagai jenis data, mulai dari data mahasiswa, 

data proses pembelajaran, hingga data kelulusan 

mahasiswa. Jumlah data-data tersebut setiap tahun 

akademik semakin bertambah karena proses 

kontinue kalender akademik.  

Dengan banyaknya data-data yang ada maka 

seringkali terdapat informasi tersembunyi yang 

seharusnya diketahui oleh pihak Pengelola yang 

berguna bagi upaya pengembangan Perguruan 

Tinggi. Karena itu dibutuhkan adanya teknologi 

informasi sebagai alat bantu pengolahan data yang 

dapat menghasilkan banyak informasi dalam 

waktu yang singkat.  

 
1) Dosen STMIK Bina Mulia Palu 

Penggunaan teknologi informasi ini sangat 

penting bagi setiap Perguruan Tinggi, termasuk 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 

Komputer (STMIK) Bina Mulia Palu yang 

membina Jurusan Teknik Informatika (TI) dan 

Jurusan Sistem Informasi (SI). Hal ini karena 

melalui pengolahan data dapat diperoleh berbagai 

informasi penting berupa pengetahuan baru yang 

dapat membantu pihak Pengelola dalam 

merumuskan berbagai strategi Perguruan Tinggi 

di masa depan.  

Untuk itu Peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai klasifikasi kelulusan mahasiswa dengan 

Algoritma Support Vector Machine menggunakan 

data jumlah kelulusan mahasiswa STMIK Bina 

Mulia Palu pada tahun akademik 2014/2015. 

Kelulusan mahasiswa yang jumlahnya fluktuatif 

dijadikan dasar acuan proses klasifikasi. Atribut 

yang akan digunakan dalam melakukan klasifikasi 

kelulusan tersebut adalah nomor stambuk 

mahasiswa, nama, jenjang, program studi, jenis 

kelamin, Satuan Kredit Semester (SKS) yang 

telah ditempuh, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang dicapai, dan tahun kelulusan. 
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Hasil klasifikasi kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI STMIK Bina Mulia 

Palu, baik yang hasil tersebut menunjukkan 

peningkatan maupun penurunan, dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan Pengelola STMIK Bina 

Mulia Palu agar dapat meningkatkan jumlah 

kelulusan mahasiswa di tahun-tahun berikutnya. 

 

2. Kerangka Teoritis 

2.1 Data Mining 

Secara sederhana Data Mining adalah 

penambangan atau penemuan informasi baru 

dengan mencari pola atau aturan tertentu dari 

sejumlah data yang sangat besar [1]. Data Mining 

juga disebut sebagai serangkaian proses untuk 

menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang 

selama ini tidak diketahui secara manual dari 

suatu kumpulan data [2]. 

Data Mining sering juga disebut sebagai 

Knowledge Discovery in Database (KDD), yaitu 

kegiatan yang meliputi pengumpulan dan 

pemakaian data historis untuk menemukan 

keteraturan, pola, atau hubungan dalam set data 

yang berukuran besar [3]. 

Data Mining adalah kegiatan menemukan 

pola yang menarik dari data dalam jumlah besar, 

data yang dapat disimpan dalam database, data 

warehouse, atau penyimpanan informasi lainnya. 

Data Mining berkaitan dengan bidang ilmu-ilmu 

lain, seperti Database System, Data Warehousing, 

Statistic, Machine Learning, Information 

Retrieval, dan Komputasi Tingkat Tinggi. Selain 

itu, Data Mining didukung oleh ilmu-ilmu lain 

seperti Neural Network, Pengenalan Pola, Spatial 

Data Analysis, Image Database, dan Signal 

Processing [4]. 

Selain itu, Data Mining juga didefinisikan 

sebagai proses menemukan pola-pola dalam data. 

Proses ini terjadi secara otomatis atau seringnya 

semiotomatis. Pola-pola yang ditemukan harus 

penuh arti dan pola-pola tersebut memberikan 

keuntungan, biasanya keuntungan secara 

ekonomi. Data yang dibutuhkan dalam jumlah 

besar [5]. 

Dalam metode Data Mining terdapat tujuh 

tahap, masing-masing sebagai berikut [6]: 

a. Pembersihan Data (Data Cleaning), merupakan 

proses menghilangkan noise dan data yang 

tidak konsisten atau data tidak relelevan. 

b. Integrasi Data (Data Integration), merupakan 

pengabungan data dari berbagai database 

kedalam satu database baru. 

c. Seleksi Data (Data Selection). Data yang ada 

pada database seringkali tidak semuanya 

digunakan, karena itu hanya data yang sesuai 

untuk dianalisis yang akan diambil dari 

database. 

d. Transformasi data (Data Transformation). Pada 

tahap ini data diubah atau digabungkan 

kedalam format yang sesuai untuk diproses 

dalam Data Mining. 

e. Proses Mining (Mining Process), merupakan 

suatu proses utama saat metode diterapkan 

untuk menemukan pengetahuan berharga dan 

tersembunyi dari data. 

f. Evaluasi Pola (Pattern Evaluation), untuk 

mengidentifikasi pola-pola menarik kedalam 

knowledge based yang ditemukan. 

g. Presentasi Pengetahuaan (Knowledge 

Presentation), merupakan visualisasi dan 

penyajiaan pengetahuan mengenai metode yang 

digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

yang berguna bagi user. 

Klasifikasi data dalam Data Mining terdiri 

dari dua langkah proses. Proses pertama adalah 

learning (fase training), dimana algoritma 

klasifikasi dibuat untuk menganalisa data training 

lalu direpresentasikan dalam bentuk rule 

klasifikasi. Proses kedua adalah klasifikasi, 

dimana data tes digunakan untuk memperkirakan 

akurasi dari rule klasifikasi [4]. 

Proses klasifikasi tersebut didasarkan pada 

empat komponen, yaitu [6]: 

a. Kelas variabel dependen yang berupa 

kategorikal yang merepresentasikan label yang 

terdapat pada objek. Misalnya resiko penyakit 

jantung, resiko kredit, customer loyalty, dan 

jenis gempa.  

b. Predictor variabel independen yang 

direpresentasikan oleh karakteristik (atribut) 

data. Misalnya merokok, minum alkohol, 

tekanan darah, tabungan, asset, dan gaji.  

c. Training dataset, yaitu satu set data yang berisi 

nilai dari kedua komponen diatas yang 

digunakan untuk menentukan kelas yang cocok 

berdasarkan predictor.  

d. Testing dataset, berisi data baru yang akan 

diklasifikasikan oleh model yang telah dibuat 

dan akurasi klasifikasi di evaluasi. 

 

2.2 Algoritma  

Kata Algoritma berasal dari nama ilmuwan 

bangsa Arab yang bernama Abu Jafar Muhammad 

Ibnu Musa Al Khuwarizmi yang menulis buku 

berjudul Al Jabar Wal Muqabala. Kata Al 

Khuwarizmi dibaca orang Barat sebagai Algorism 

dan lambat laun berubah menjadi Algorithm yang 

diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi 

Algoritma yang berarti urutan logis pengambilan 

keputusan untuk pemecahan masalah [7]. 

Selain itu terdapat beberapa definisi 

Algoritma, diantaranya definisi yang menyatakan 

bahwa Algoritma adalah urutan langkah-langkah 

logis penyelesaian masalah yang disusun secara 

sistematis [8]. 
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Definisi yang terinci menyatakan bahwa 

Algoritma adalah suatu himpunan berhingga dari 

instruksi-instruksi yang secara jelas memperinci 

langkah-langkah proses pelaksanaan dalam 

pemecahan suatu masalah tertentu, atau suatu 

kelas masalah tertentu, dengan dituntut pula 

bahwa himpunan instruksi tersebut dapat 

dilaksanakan secara mekanik [9]. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Algoritma adalah urutan penyelesaian masalah 

yang disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang logis untuk memecahkan suatu masalah. 

Dengan kata lain, Algoritma adalah ilmu yang 

mempelajari cara penyelesaian suatu masalah 

berdasarkan urutan langkah-langkah terbatas yang 

disusun secara sistematis dan menggunakan 

bahasa yang logis dengan tujuan tertentu.  

 

2.3 Support Vector Machine  

Support Vector Machine (SVM) adalah suatu 

teknik yang relatif baru untuk melakukan prediksi, 

baik dalam kasus klasifikasi maupun regresi, yang 

sangat populer saat ini. Dikatakan teknik relatif 

baru karena SVM baru mulai digunakan pada 

tahun 1995. SVM berada dalam suatu kelas 

dengan ANN dalam hal fungsi dan kondisi 

permasalahan yang dapat diselesaikan. Keduanya 

termasuk dalam kelas Supervised Learning.  

Baik ilmuwan maupun praktisi telah banyak 

menerapkan SVM dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini karena SVM selalu mencapai solusi yang 

sama untuk setiap running. Dengan SVM, 

ilmuwan dan praktisi berusaha untuk menemukan 

fungsi pemisah (classifier/hyperplane) yang 

optimal sehingga dapat memisahkan dua set data 

dari dua kelas yang berbeda. 

SVM telah menarik minat banyak orang 

dalam bidang Data Mining maupun Machine 

Learning karena performance yang meyakinkan 

dalam memprediksi kelas suatu data baru. 

Pembahasan dimulai dengan kasus klasifikasi 

yang secara linier dapat dipisahkan. Dalam hal ini 

fungsi pemisah yang dicari adalah fungsi linier. 

Fungsi ini didefinisikan sebagai [3]: 
 

g(x) := sgn(f(x)) 

dengan f(x) = wTx + b, 
 

dimana:  w adalah n-dimensi bobot vektor, dan  

 b adalah pengali skala atau nilai bias.  
 

Masalah klasifikasi ini dapat dicontohkan 

bila ingin ditemukan set parameter (w, b) 

sehingga f(xi) = < w, x > + b = yi untuk semua i. 

Teknik SVM berusaha menemukan fungsi 

pemisah (classifier/hyperplane) terbaik diantara 

fungsi yang tidak terbatas jumlahnya untuk 

memisahkan dua objek. Hyperplane terbaik 

adalah hyperplane yang terletak di tengah dua set 

objek dari dua kelas. Mencari hyperplane terbaik 

ekuivalen dengan memaksimalkan margin atau 

jarak diantara dua set objek dari kelas yang 

berbeda. 

Jika wx1+b = +1 adalah hyperplane 

pendukung (supporting hyperplane) dari kelas +1 

(wx1+b = +1) dan wx2+b = −1 hyperplane 

pendukung dari kelas −1 (wx2+b = −1), maka 

margin antara dua kelas dapat dihitung dengan 

mencari jarak antara kedua hyperplane pendukung 

dari kedua kelas. 

Secara spesifik, margin maksimal diantara 

dua set objek dihitung dengan rumus: 
 

 (wx1 + b = +1) − (wx2 + b = −1) ⇒ w(x1 − x2) = 2 ⇒  
 

w 
(X1 – X2)     = 

2 

ǁwǁ ǁwǁ 
 

Cara SVM bekerja untuk menemukan suatu 

fungsi pemisah dengan margin yang maksimal 

dapat dilihat dalam gambar berikut [3]: 
 

 
Gambar 1 Mencari Fungsi Pemisah Optimal 

Untuk Objek Yang Dapat Dipisahkan Secara 

Linier  

Untuk membuktikan bahwa memaksimalkan 

margin diantara dua set objek akan meningkatkan 

probabilitas pengelompokkan secara benar dari 

data testing dapat dilihat pada gambar berikut [3]: 
 

 
Gambar 2 Memperbesar Margin Untuk 

Meningkatkan Probabilitas Pengelompokkan Data 

Secara Benar  



30 

 

    

  

Vol.3 No.2 Juli-Desember 2017 

 

p. ISSN: 2477-5290    e. ISSN: 2502-2148              

Jurnal Elektronik Sistem Informasi dan Komputer 

 

Pada dasarnya jumlah fungsi pemisah ini 

tidak terbatas banyaknya. Misalkan dari jumlah 

yang tidak terbatas ini diambil dua saja, yaitu 

f1(x) and f2(x) (gambar 2). Maka fungsi f1 

memiliki margin yang lebih besar dari pada fungsi 

f2. Setelah menemukan kedua fungsi ini, sekarang 

suatu data baru masuk dengan keluaran −1. 

Data ini haru dikelompokkan dalam kelas −1 

atau +1 menggunakan fungsi pemisah yang telah 

mengelompokkan data baru ini di kelas −1 yang 

berarti benar mengelompokkannya. Selanjutnya 

coba gunakan f2, yang akan ditempatkan di kelas 

+1 yang berarti salah. Contoh sederhana ini 

menunjukkan bahwa memperbesar margin dapat 

meningkatkan probabilitas pengelompokkan suatu 

data secara benar. 

Lebih jauh, hal-hal yang harus diperhatikan 

adalah karakteristik SVM sebagai berikut: 

a. Secara prinsip, SVM adalah Linier Classifier. 

b. Pattern recognition dilakukan dengan 

mentransformasikan data pada input space ke 

ruang yang berdimensi lebih tinggi, dan 

optimisasi dilakukan pada ruang vektor baru 

tersebut. Hal ini membedakan SVM dari Solusi 

Pattern, recognition pada umumnya, yang 

melakukan optimisasi yang berdimensi lebih 

rendah dari pada dimensi input space. 

c. SVM menerapkan strategi Structural Risk 

Minimation (SRM) 

d. Prinsip kerja SVM pada dasarnya hanya 

mampu menangani klasifikasi dua class. 

 

2.4 Matrix Laboratory 

Matrix Laboratory (Matlab) merupakan 

suatu bahasa pemrograman dengan kemampuan 

tinggi dalam bidang komputasi. Matlab memiliki 

kemampuan untuk mengintegrasikan komputasi, 

visualisasi, dan pemrograman. Karena itu Matlab 

banyak digunakan dalam bidang riset‐riset yang 

memerlukan komputasi numerik yang kompleks.  

Saat ini penggunaan Matlab telah meliputi 

bidang-bidang sebagai berikut: 

a. Matematika dan Komputasi.  

b. Pembentukkan Algorithm.  

c. Akuisisi data.  

d. Pemodelan, simulasi, dan pembuatan prototype.  

e. Analisa data, explorasi, dan visualisasi.  

f. Grafik Keilmuan dan bidang Rekayasa.  

 

2.5 Model Penelitian 

Berdasarkan referensi-referensi diatas maka 

model penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 

sebagai berikut:  
 

 
Gambar 3 Model Penelitian 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan. Dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah [10]. 

Adapun tipe penelitian penelitian ini adalah 

eksperimen, yaitu bentuk khusus investigasi yang 

digunakan untuk menentukan variabel-variabel 

apa saja serta bagaimana bentuk hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian 

eksperimen adalah unik didalam dua hal yang 

sangat penting. Penelitian ini merupakan satu-

satunya jenis penelitian yang secara langsung 

mencoba untuk mempengaruhi suatu variabel 

tertentu, dan ketika benar diterapkan. Penelitian 

ini juga merupakan jenis penelitian yang baik 

dalam pengujian hipostesis, hubungan sebab 

akibat, atau kualitas [11].  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data yang dibutuhkan penelitian ini adalah: 

a. Pengamatan (observasi), yaitu melakukan 

pengamatan langsung terhadap proses 

pengolahan data kelulusan mahasiswa di 

BAAK dan PDPT STMIK Bina Mulia Palu. 

b. Wawancara (interview), yaitu melakukan 

pendekatan langsung dan tanya jawab dengan 

dengan Kepala BAAK dan Penanggungjawab 

PDPT STMIK Bina Mulia Palu untuk 

memperoleh gambaran dan penjelasan tentang 

pengolahan data kelulusan. 

c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan 

mempelajari data-data kelulusan mahasiswa 

dan gambaran umum STMIK Bina Mulia Palu.  

MASALAH 

Data kelulusan mahasiswa bertambah 

setiap tahun sehingga terjadi penumpukan 

data kelulusan mahasiswa. 

TUJUAN 

Menganalisis data kelulusan mahasiswa 

STMIK Bina Mulia Palu 

EXPERIMEN 

Analisis data kelulusan mahasiswa 

menggunakan algorima Support Vectore 

Machine. 

HASIL 

Kelulusan mahasiswa tepat waktu atau 

tidak tepat waktu. 
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d. Studi Pustaka, yaitu mengumpulkan dan 

mempelajari berbagai buku, jurnal, dan artikel 

yang relevan dengan pokok pembahasan yang 

diamati.  

Tahap-tahap penelitian ini digambarkan dalam 

desain penelitian sebagai berikut: 
 

 
Gambar 4 Desain Penelitian 

 

4. Hasil Penelitian 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kelulusan mahasiswa Jurusan TI dan 

Jurusan SI STMIK Bina Mulia Palu yang telah 

dinyatakan lulus pada tahun akademik 2014-2105 

yang diperoleh dari Koordinator PDPT STMIK 

Bina Mulia Palu. 

Atribut data kelulusan mahasiswa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
 

Tabel 1 Atribut Data Kelulusan Mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI STMIK BMP 

Atribut Keterangan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa (NIM) merupakan 
kode yang dimiliki setiap mahasiswa sebagai 

nomor identitas mahasiswa yang bersangkutan 

di Perguruan Tinggi. 

NIM terdiri dari 9 (sembilan) digit yang 

merepresentasikan fakultas, jurusan, dan 
angkatan masuk.  

Nama 

Mahasiswa 

Nama mahasiswa merupakan nama lengkap 

mahasiswa yang bersangkutan.  
Program 

Studi 

Program studi merupakan proram studi dari 

mahasiswa yang bersangkutan. 

Tanggal 
Lulus 

Tanggal lulus merupakan tanggal mahasiswa 
yang bersangutan dinyatakan lulus. 

Indeks 

Prestasi 
Kumulatif 

(IPK) 

Ideks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan 

ukuran kemampuan mahasiswa yang 
bersangkutan hingga pada waktu tertentu yang 

dapat dihitung berdasarkan jumlah Satuan 

Kredit Semester (SKS) mata kuliah yang 
diprogramkan hingga pada periode tertentu 

dikalikan dengan nilai bobot masing-masing 

mata kuliah dan dibagi dengan jumlah seluruh 
SKS mata kuliah. 

Lama Studi Lama studi merupakan jangka waktu tempuh 

studi mahasiswa yang bersangkutan yang 
dihitung mulai saat terdaftar sebagai 

mahasiswa hingga dinyatakan lulus. 
 

Data-data kelulusan mahasiswa yang 

diperoleh berbentuk subcopy data Microsoft Excel 

sebagai berikut: 
 

1. Data Kelulusan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 

Subcopy data kelulusan mahasiswa Jurusan TI pada tahun akademik 2014-2015 sebagai berikut: 
 

Tabel 2 Data Kelulusan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika STMIK Bina Mulia Palu 

 

 

Mulai 

Masukan Data 

Training 

Data 

Valid? 

Perbaiki 

Data 

Training 

Klasifikasi 

Kelulusan Selesai 
Tidak Ya 
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2. Data Kelulusan Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi 

Subcopy data kelulusan mahasiswa Jurusan SI pada tahun akademik 2014-2015 sebagai berikut: 
 

Tabel 3 Data Kelulusan Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi STMIK Bina Mulia Palu 

 

 



34 

 

    

  

Vol.3 No.2 Juli-Desember 2017 

 

p. ISSN: 2477-5290    e. ISSN: 2502-2148              

Jurnal Elektronik Sistem Informasi dan Komputer 

 

 

 

 

 
 

4.2 Analisa Data 

4.2.1 Pembersihan Data (Data Cleaning) 

Tahap pertama metode Data Mining adalah 

pembersihan data (data cleaning), yaitu tahap 

dimana dilakukan proses pembersihan terhadap 

data untuk menghilangkan noise yang ditemukan 

dan data yang tidak konsisten atau data yang tidak 

relevan berupa missing value, inkonsisten data, 

dan redundant data.  

Seluruh atribut data kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI yang diperoleh 

selanjutnya diseleksi untuk mendapatkan atribut-

atribut yang berisi nilai yang relevan, tidak 

missing value, dan tidak redundant. Ketiga syarat 

tersebut merupakan syarat awal yang harus 

dikerjakan dalam Data Mining sehingga diperoleh 

suatu dataset yang bersih untuk digunakan pada 

tahap kelima. 

Bila pada dataset kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI ditemukan data yang 

missing value maka dilakukan pembersihan data 

terhadap data yang bersangkutan dengan missing 

value yang dimaksud. 

Dalam penelitian ini dicari hubungan 

beberapa atribut dari data induk mahasiswa 

dengan tingkat kelulusan. Karena itu tidak semua 

atribut dalam tabel 2 dan tabel 3 akan digunakan 

sehingga diperlukan tahap pembersihan data agar 

data kelulusan mahasiswa Jurusan TI dan Jurusan 

SI yang akan diolah benar-benar relevan dengan 

yang dibutuhkan. 

Cara pembersihan data adalah dengan 

menghapus data kelulusan mahasiswa Jurusan TI 

dan Jurusan SI yang tidak lengkap isinya. Atribut 

yang digunakan dalam pembersihan data adalah 

sebagai berikut: 
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1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), digunakan 

sebagai ukuran tingkat pencapaian dalam 

kelulusan mahasiswa. 

2. Lama Studi, digunakan sebagai ukuran tingkat 

kelulusan mahasiswa. 

 

4.2.2 Integrasi Data (Data Integration) 

Tahap kedua metode Data Mining adalah 

integrasi data (data integration), yaitu tahap 

dimana dilakukan proses penggabungan data-data 

yang digunakan dengan tujuan untuk 

memindahkan seluruh data yang telah di-cleaning 

menjadi satu tabel. 

Pada tahap integrasi data ini, kedua tabel 

data kelulusan mahasiswa Jurusan TI dan Jurusan 

SI yang telah di-cleaning diintegrasikan untuk 

mendapatkan data source mahasiswa dan data 

source IPK. Kedua data source tersebut kemudian 

digabungkan dalam satu tabel agar memudahkan 

proses mining. 

 

4.2.3 Seleksi Data (Data Selection) 

Tahap ketiga metode Data Mining adalah 

seleksi data (data selection), yaitu tahap dimana 

dilakukan seleksi terhadap data-data yang akan 

digunakan sesuai dengan atribut yang telah 

ditetapkan sebelumnya, yaitu nilai IPK dan Lama 

Studi mahasiswa.  

Pada tahap seleksi ini dilakukan pengolahan 

terhadap data-data yang telah digabungkan untuk 

proses pemilihan atribut yang dapat digunakan 

untuk proses klasifikasi di Matrix Laboratory 

(Matlab) dengan mengunakan Algoritma Support 

Vector Machine. 

Dalam seleksi data dilakukan pemindahan 

data asli ke bentuk notepat yang kemudian 

disimpan dengan ekstensi .dat yang tujuannya 

yaitu agar data-data yang akan diolah bisa 

dikenali oleh Matrix Laboratory (Matlab). 

 

4.2.4 Transformasi Data (Data Transformation) 

Tahap keempat metode Data Mining adalah 

transformasi data (data transformation), yaitu 

tahap dimana data diubah menjadi format yang 

sesuai untuk di proses dalam Data Mining. 

Dalam tahap ini data kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI yang digunakan akan 

diproses dari database Microsoft Excel dan 

diubah menjadi file .dat yang dapat digunakan 

untuk pengolahan data pada tools Matlab. 

 

4.2.5 Proses Mining (Mining Proccess) 

Tahap kelima metode Data Mining adalah 

proses mining (mining process), yaitu tahap 

dimana proses mining diterapkan untuk 

menemukan pengetahuan berharga yang 

tersembunyi dalam data-data yang ada. 

Hasil pengolahan data kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI yang diperoleh dari 

proses mining dijelaskan sebagai berikut: 

1. Klasifikasi IPK dan lama studi mahasiswa 

dengan Algoritma Support Vector Machine 

(SVM) 

Hasil dari analisis ini akan menghasilkan plot 

grafik yang mempersentasikan data mahasiswa 

yang lulus tepat waktu dan mahasiswa yang 

lulus terlambat waktu. Dalam analisis ini 

mahasiswa yang lulus tepat waktu diberi 

predikat 1 dan mahasiswa lulus terlambat waktu 

diberi predikat 0. 

Data kelulusan yang digunakan dalam analisis 

ini terbagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu: 

a. Data kelulusan mahasiswa Jurusan TI yang 

berjumlah 102 data digunakan sebagai data 

training, dan 

b. Data kelulusan mahasiswa Jurusan SI yang 

berjumlah 86 data digunakan sebagai data 

testing. 

Data kelulusan mahasiswa yang telah dibagi 

tersebut kemudian disimpan dalam satu folder 

dimana setiap data disimpan dengan ekstensi 

.dat kemudian dilakukan analisis dengan 

mengunakan pemrograman Matlab. 

2. Hasil analisis data kelulusan mahasiswa 

menggunakan Algoritma Support Vector 

Machine (SVM) pada Pemrograman Matlab. 

Analisis mengunakan Algoritma SVM dengan 

pemrograman Matlab sebagai berikut: 

a. Buka aplikasi Matlab 2013 dan setelah 

halaman pertama terbuka maka ditentukan 

letak folder data yang akan dianalisis, 

sehingga data yang akan dianalisis tersebut 

muncul di bagian corrent folder sebagai 

berikut: 
 

 
Gambar 4 Tampilan Awal Pemograman Matlab 

 

b. Masukan data kedalam command window 

sehingga data yang akan dianalisis dapat 

diolah dengan mengetikkan perintah load 

sistim.dat. Setelah itu masukkan file target, 

dimana target dalam penelitian ini akan 

bernilai 0 jika mahasiswa terlambat lulus 

dari waktunya dan bernilai 1 jika mahasiswa 

lulus tepat waktu.  
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Perintah untuk memasukkan data target load 

GroupSi. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam 

gambar dibawah ini: 
 

 
Gambar 5 Proses Memasukkan Data Analisis 

c. Setelah proses memasukkan data serta target 

yang akan dianalisis telah sukses dilakukan 

maka dapat dilakukan analisis mengunakan 

Algorima SVM. Proses analisisnya cukup 

memanggil Algorima SVM yang telah 

berada didalam pemrograman Matlab berupa 

fungsi dengan nama svmtrain.  

Dalam penelitian ini Peneliti membuat 

variabel baru dimana variabel setiap class 

data berbeda-beda. Variabel ini digunakan 

untuk menampung perhitungan fungsi 

svmtrain.  

Perintah analisis yang digunakan yaitu:  

sistim_SVM =  svmtrain(sistim,groupSi,’  

showplot’,true).  

Analisis terhadap data mahasiswa jurusan TI 

menunjukkan hasil sebagai berikut sebagai 

berikut: 
 

 
Gambar 6 Hasil Analisis Data Kelulusan 

Mahasiswa Jurusan TI (Data Training) 
 

Sedangkan analisis terhadap data mahasiswa 

jurusan SI menunjukkan hasil sebagai 

berikut sebagai berikut: 

 

 
Gambar 7 Hasil Analisis Data Kelulusan 

Mahasiswa Jurusan SI (Data Training) 

 

4.2.6 Evaluasi Pola (Pattern Evaluation) 

Tahap keenam metode Data Mining adalah 

evaluasi pola (pattern evaluation), yaitu tahap 

dimana dilakukan identifikasi terhadap pola-pola 

menarik kedalam knowledge based yang 

ditemukan. 

Dalam tahap proses mining juga muncul 

hasil plot grafik analisis data training sebagai 

berikut: 

1. Plot Grafik Analisis Data Training 

Analisis terhadap data kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI menghasilkan plot grafik analisis 

data training. 
 

 

Dalam plot grafik analisis mengunakan data 

kelulusan mahasiswa Jurusan TI sebagai data 

training didapatkan hasil klasifikasi kelulusan 

mahasiswa memiliki kelulusan tepat waktu 

yang lebih banyak, yaitu kelulusan mahasiswa 

tepat waktu sebesar 87,25% sedangkan 

kelulusan mahasiswa terlambat waktu sebesar 

12,75%. 
 

2. Plot Grafik Analisis Data Training  

Analisis terhadap data kelulusan mahasiswa 

Jurusan SI menghasilkan plot grafik analisis 

data training. 

 

Dalam plot grafik analisis mengunakan data 

kelulusan mahasiswa Jurusan SI sebagai data 

training didapatkan hasil klasifikasi kelulusan 

mahasiswa memiliki kelulusan tepat waktu 

yang lebih banyak, yaitu kelulusan mahasiswa 

tepat waktu sebesar 88,37% sedangkan 

kelulusan mahasiswa terlambat waktu sebesar 

11,63%. 

 

4.2.7 Presentasi Pengetahuan (Knowledge 

Presentation) 

Tahap ketujuh metode Data Mining adalah 

presentasi pengetahuan (knowledge presentation), 

yaitu tahap dimana dilakukan visualisasi dan 

penyajiaan pengetahuan mengenai metode yang 
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digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang 

diperoleh pengguna. 

Berdasarkan hasil evaluasi pola dapat dibuat 

perbandingan nilai persentase kelulusan 

mahasiswa Jurusan TI dan Jurusan SI pada tahun 

akademik 2014-2015 sebagai berikut: 
 

Tabel 4 Perbandingan Kelulusan Mahasiswa 

Teknik Informatika dan Sistem Informasi STMIK 

Bina Mulia Palu (T.A. 2014-2015) 
 

Kategori 

Jurusan 

Selisih 
Rata-

Rata Teknik 
Informatika 

Sistem 
Informasi 

Lulus Tepat 

Waktu 
87,25% 88,37% 1,12% 87,86% 

Terlambat 

Lulus 
12,75% 11,63% 1,12% 12,19% 

Jumlah 100% 100%   
 

Tabel 4 menunjukkan perbandingan 

persentase kelulusan mahasiswa Jurusan TI dan 

Jurusan SI STMIK Bina Mulia Palu di tahun 

akademik 2014-2015, yaitu persentase kelulusan 

mahasiswa yang tepat waktu pada Jurusan TI 

adalah sebesar 87,25% dan pada Jurusan SI 

adalah sebesar 88,37%. Sedangkan persentase 

kelulusan mahasiswa yang terlambat waktu pada 

Jurusan TI adalah sebesar 12,75% dan pada 

Jurusan SI adalah sebesar 11,63%. 

Dengan demikian nampak bahwa mahasiswa 

Jurusan SI memiliki tingkat kelulusan tepat waktu 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

Jurusan TI sebesar 1,12%. 

Secara keseluruhan, tingkat kelulusan 

mahasiswa STMIK Bina Mulia Palu pada tahun 

akademik 2014-2015 yang tepat waktu sebesar 

87,86% sedangkan kelulusan mahasiswa 

terlambat waktu sebesar 12,19%. Sehingga 

nampak bahwa pada tahun akademik 2014-2015 

sebagian besar mahasiswa STMIK Bina Mulia 

Palu lulus tepat pada waktunya. 

 

5. Penutup  

Analisis mengunakan Algorima Support 

Vector Machine dengan menggunakan tools yang 

ada didalam pemrograman Matrix Laboratory 

(Matlab) terhadap data kelulusan mahasiswa 

Jurusan TI dan Jurusan SI pada STMIK Bina 

Mulia Palu di tahun akademik 2014-2015 

menunjukkan bahwa tingkat kelulusan mahasiswa 

STMIK Bina Mulia Palu pada tahun akademik 

2014-2015 cukup baik dengan 87,86% mahasiswa 

lulus tepat waktu dan 12,19% mahasiswa 

kelulusan terlambat waktu.  

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

jurusan SI memiliki tingkat kelulusan mahasiswa 

tepat waktu yang lebih tinggi daripada Jurusan TI. 

Untuk itu Ketua Jurusan TI perlu memotivasi 

mahasiswa selama proses perkuliahan  

Untuk itu menyempurnakan hasil penelitian 

ini maka penelitian selanjutnya dapat melakukan 

perbandingan mengunakan metode lain, membuat 

sebuah sistem prediksi kelulusan dengan 

mengunakan data Indeks Prestasi (IP) per 

semester, dan melakukan perbandingan tingkat 

kelulusan per Tahun Akademik. 
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